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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian, maka peneliti menyimpulkan bahwa

dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Type TSTS (Two Stay Two

Stray) menunjukan peningkatan hasil belajar peserta didik, dimana hasil belajar

peserta didik pada sikluas I yaitu 67% dengan nilai rata-rata 75. Sedangkan pada

siklus II pengalami peningkatan dimana hasil belajar peserta didik menjadi 95%

dengan nilai rata-rata menjadi 87,75. Selain itu dapat meningkatkan kreatifitas

guru dalam pembelajaran, sehingga hasil yang diharapkan benar-benar maksimal

seperti yang direncanakan. Dengan demikian model pembelajaran Kooperatif type

TSTS (Two Stay Two Stray) sangat tepat digunakan untuk meningkatkan hasil

belajar peserta didik dikelas VII SMP Negeri 6 SATAP Telaga khususnya untuk

materi Besaran dan Satuan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasanya seperti telah diuraikan

pada bab terdahulu, maka penulis perlu mengemukakan saran-saran sebagai

berikut:

a) Guru sebagai pasilitator dalam pembelajaran, sebaiknya dapat memilih

metode dan model pembelajaran yang cocok dengan pelajaran yang akan

diberikan kepada siswa.

b) Penggunaan pembelajaran model pembelajaran tipe Two Stay Two Stray

telah terbukti meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Fisika, oleh karena itu perlu dicontoh oleh guru mata pelajaran lain.

c) Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat membantu

guru dalam upaya mengembangkan kemampuan dan keterampilan dalam

menghadapi serta memecahkan permasalahan yang nyata dalam proses

pembelajaran Fisika khususnya bagi yang mengalami kesulitan dalam

menerapkan model pembelajaran kooperatif type Two Stay Two Stray.
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